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ABSTRAK 
Efektivitas Ekstrak Pegagan (Centella asiatica) dalam Meningkatkan Kadar 

Asetilkolin pada Otak Tikus Galur Wistar Sehat  

(Abdurrahman Akib, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 42 halaman) 

 

Latar Belakang: Pegagan (Centella asiatica) adalah tanaman obat tropis dari 

keluarga Apiaceae yang berasal dari negara-negara Asia Tenggara seperti India, 

Sri Lanka, Indonesia, Malaysia, Afrika Selatan, dan Madagaskar.  Tanaman 

pegagan mengandung banyak komponen kimia yang memiliki efek nootropik dan 

neuroprotektif, seperti asiatic acid, madecassic acid, asiaticoside, dan 

madecassoside. Pegagan memiliki potensi untuk meningkatkan memori, 

menstimulasi pertumbuhan saraf, dan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase 

dalam menghidrolisis neurotransmiter asetilkolin. Sehingga, tanaman pegagan ini 

berpotensi untuk dapat dijadikan alternatif suplemen saraf atau smart drugs. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak air pegagan 

dibandingkan donepezil dalam meningkatkan kadar asetilkolin pada otak tikus 

galur Wistar sehat. 

Metode: Penelitian eksperimental in vivo dengan desain penelitian pretest dan 

posttest control group telah dilaksanakan di animal house dan laboratorium 

biomolekular Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus-

Desember 2017. Pegagan diekstrak dengan metode dekoktasi. Ekstrak air pegagan 

diberikan secara peroral dengan menggunakan sonde sebanyak 2 mL/tikus dengan 

durasi pemberian selama 21 hari dengan perbandingan dosis 200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Donepezil 5 mg/kgBB digunakan sebagai kontrol 

positif dan air sebagai kontrol negatif. Dilakukan pengukuran kadar asetilkolin 

otak dengan ELISA. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa kimia 

aktif pada ekstrak. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. 

Hasil: Ekstrak air pegagan dengan dosis 200 mg/kgBB dapat signifikan 

meningkatkan kadar asetilkolin otak dibandingkan dengan kelompok pembanding. 

Hanya pada kelompok dosis 200 mg/kgBB terdapat perbedaan yang bermakna 

dalam meningkatkan kadar asetilkolin dibandingkan dengan donepezil. Hasil uji 

fitokimia ekstrak air pegagan mengandung senyawa flavonoid, fenol, 

steroid/triterpenoid, dan tanin. 

Kesimpulan: Ekstrak air pegagan dosis 200 mg/kgBB memberikan efek 

peningkatan kadar asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 

Kata Kunci: Centella asiatica, ekstrak pegagan, nootropik, in vivo 
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ABSTRACT 

The Efficacy of Centella asiatica Extract in Increasing Acetylcholine Level in 

the Brain of Healthy Wistar Rats  

(Abdurrahman Akib, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 42 pages) 

 

Introduction: Gotu kola (Centella asiatica) is a tropical medicinal plant from 

Apiaceae family native to Southeast Asian countries such as India, Sri Lanka, 

Indonesia, Malaysia, South Africa, and Madagascar.  Gotu kola plants contain 

many chemical component that have nootropic and neuroprotective effect, such as 

asiatic acid, madecassic acid, asiaticoside, dan madecassoside. Gotu kola has the 

potential to improve memory, stimulate nerve growth, and inhibit the action of 

acetylcholineesterase enzymes in the hydrolysis of acetylcholine 

neurotransmitters. Gotu kola plant has the potential to be an alternative nerve 

supplements or smart drugs. This research aims was to determine the efficacy of 

gotu kola water extract compared to donepezil in increasing acetylcholine level in 

the brain of healthy Wistar rats. 

Method: In vivo experimental research with pretest and posttest control group 

design has been conducted in animal house and biomolecular laboratory of 

Medical Faculty Sriwijaya University on August-December 2017. Gotu kola is 

extracted by decoctation method. Gotu kola water extract was administered orally 

2 mL/rat with feeding tube for 21 days with a dose ratio of 200 mg/kgBW, 400 

mg/kgBW, and 800 mg/kgBW. Donepezil 5 mg/kgBW is used as positive control 

and water as a negative control. Performed measurements of acetylcholine of the 

brain by ELISA. Phytochemical tests were performed to determine the active 

chemical compounds in the extract. Data analysis was done by using SPSS 

version 24. 

Result: Gotu kola water extract with dose of 200 mg/kgBW can significantly 

increase cerebral acetylcholine level compared with comparison groups. Only in 

the 200 mg/kgBW dose group there was a significant difference in increasing 

acetylcholine level compared with donepezil. The results of the phytochemical 

test of gotu kola water extract contain flavonoids, phenols, steroids/triterpenoids, 

and tannins compound. 

Conclusion: Gotu kola water extract of 200 mg/kgBW dose gives an effect of 

increasing acetylcholine level in the brain of healthy Wistar rats. 

Keywords: Centella asiatica, gotu kola extract, nootropic, in vivo 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fungsi kognitif mencakup kemampuan visospasial, perhatian, memori, 

bahasa, dan fungsi eksekutif. Fungsi ini memiliki banyak peranan dalam berbagai 

aktivitas, seperti kemampuan berpikir, mengingat, fokus, berbahasa, persepsi, dan 

pengambilan keputusan  (Harada et al., 2013).  

Fungsi kognitif erat kaitannya dengan kecerdasan seseorang. Beragam cara 

dilakukan manusia untuk meningkatkan potensi kecerdasannya, seperti 

mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang dan melatih kemampuan berpikir. 

Bahkan sebagian orang akan mengonsumsi suplemen saraf sebagai tambahan 

untuk meningkatkan kecerdasannya. Suplemen saraf atau smart drugs yang 

banyak digunakan berupa obat-obatan sintetik seperti metilfenidat, amfetamin, 

dan modafinil. Obat-obat ini banyak dikonsumsi terutama di kalangan pelajar 

guna meningkatkan konsentrasi belajar dan performa akademik. Sekitar 27,3%  

dari 172 mahasiswa kedokteran di Prancis menggunakan obat amfetamin saat 

akan menghadapi ujian atau jaga malam di rumah sakit (Micoulaud-Franchi et al., 

2014).  

Obat-obatan sintetik tersebut sejatinya bukanlah obat yang diindikasikan 

untuk meningkatkan kecerdasan, melainkan obat yang digunakan pada penderita 

gangguan pemusatan perhatian (attention deficit hiperactivity disorder) dan untuk 

mengatasi gangguan tidur (narkolepsi dan obstructive sleep apnea). Karena 

memiliki efek meningkatkan kemampuan belajar dan memori dengan 

mempengaruhi neurotransmiter pada otak, obat-obat tersebut sering 

disalahgunakan oleh individu yang sehat. Penggunaan obat-obatan ini pada 

individu sehat ternyata memiliki dampak buruk jika dikonsumsi dengan dosis 

yang tidak terkontrol atau berlebihan, yakni fungsi kognisi akan menjadi 

terganggu dengan menunjukkan gejala berupa distraktibilitas, impulsif, perilaku 

stereotipik, dan infleksibilitas kognitif (Urban et al., 2014).  
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Menyikapi dampak buruk yang dapat dihasilkan dari obat-obatan sintetik, 

masyarakat mulai beralih menggunakan herbal. Selama ini telah banyak 

digunakan suplemen saraf herbal yang mampu memberikan nutrisi pada otak 

untuk membantu meningkatkan kecerdasan, seperti ginseng dan ginkgo biloba. 

Namun tumbuhan-tumbuhan tersebut ternyata sulit didapat dan harganya pun 

relatif mahal. Sehingga perlu dicari alternatif lain yang berpotensi meningkatkan 

kinerja otak, salah satunya yakni tumbuhan pegagan. Berbeda dengan tanaman 

obat lain pada umumnya, pegagan akan lebih mudah dijumpai karena memiliki 

daerah penyebaran yang sangat luas terutama di kawasan tropis seperti Indonesia. 

Tumbuhan ini dapat tumbuh subur di tempat yang terbuka serta lembab atau 

terlindung seperti pematang sawah dan di bawah pohon, sehingga akan sangat 

mudah untuk dibudidayakan. 

Pegagan (Centella asiatica) adalah tanaman obat tropis dari keluarga 

Apiaceae yang berasal dari negara-negara Asia Tenggara seperti India, Sri Lanka, 

Indonesia, Malaysia, Afrika Selatan, dan Madagaskar.  Tanaman pegagan 

mengandung banyak komponen kimia yang memiliki efek nootropik dan 

neuroprotektif, seperti asiatic acid, madecassic acid, asiaticoside, dan 

madecassoside. Kandungan kimia pada pegagan telah dibuktikan memiliki 

peranan dalam menghambat enzim asetilkolinesterase yang berfungsi 

menghidrolisis neurotransmiter otak yakni asetilkolin (Orhan, 2012). Pegagan 

memiliki potensi yang besar dalam bidang kesehatan, seperti efek nootropik. 

Menurut penelitian yang diujikan pada hewan tikus, ekstrak etanol pegagan dapat 

signifikan meningkatkan memori kerja spasial dan menghambat aktivitas enzim 

asetilkolinesterase di berbagai area otak seperti hipokampus, korteks prefrontal, 

dan amigdala (Bhattacharya et al., 2017). Pada penelitian lain, ekstrak air pegagan 

terbukti dapat meningkatkan fungsi kognitif tikus yang diujikan dengan Morris 

Water Maze (MWM). Ekstrak air pegagan juga meningkatkan ekspresi 

mitokondria dan respon antioksidan pada otak dan hati tikus, serta meningkatkan 

ekspresi penanda sinaps (synaptic markers) pada area hipokampus dan korteks 

frontal (Gray et al., 2016). 
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Pada penelitian lain, menunjukkan terjadi peningkatan panjang dendritik 

dan titik percabangan dendritik pada amygdaloid neurons tikus dewasa setelah 

pemberian ekstrak daun pegagan segar. Ini membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak daun pegagan dapat menstimulasi pertumbuhan saraf dendritik, serta dapat 

digunakan untuk mengatasi kondisi stres, penyakit memori, dan penyakit 

neurodegeneratif lainnya (Mohandas Rao et al., 2012). Selain itu juga didapatkan 

bahwa kandungan asiatic acid pada pegagan yang diuji secara in vitro dapat 

menghambat enzim asetilkolinesterase secara antagonis kompetitif dengan 

neurotransmiter asetilkolin (Nasir et al., 2012). 

Dengan demikian dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pegagan memiliki potensi untuk meningkatkan memori, menstimulasi 

pertumbuhan saraf, dan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase dalam 

menghidrolisis neurotransmiter asetilkolin. Sehingga, tanaman pegagan ini 

berpotensi untuk dapat dijadikan alternatif suplemen saraf atau smart drugs. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

pegagan dalam meningkatkan kadar asetilkolin pada otak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak air pegagan efektif dalam meningkatkan kadar asetilkolin 

pada otak tikus galur Wistar sehat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 

dan tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak air pegagan dibandingkan donepezil 

dalam meningkatkan kadar asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menentukan dosis pemberian efektif ekstrak air pegagan dalam 

meningkatkan kadar asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 

2. Mengetahui efek dari 3 dosis ekstrak air pegagan dalam meningkatkan kadar 

asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 

3. Menentukan golongan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak air 

pegagan. 

 

1.4. Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak pegagan dengan donepezil 

dalam meningkatkan kadar asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 

H1: Terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak pegagan dengan donepezil 

dalam meningkatkan kadar asetilkolin pada otak tikus galur Wistar sehat. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat 

teoritis dan manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Menjadi landasan ilmiah untuk penelitian selanjutnya mengenai efektivitas 

ekstrak pegagan dalam meningkatkan kadar asetilkolin otak. 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Membantu menggambarkan potensi tumbuh-tumbuhan di Indonesia sebagai 

obat-obatan herbal, sekaligus memberikan manfaat bagi pengembangan obat 

asli Indonesia khususnya pegagan. 

2. Sebagai dasar pertimbangan untuk penelitian efek nootropik dan 

neuroprotektif selanjutnya pada hewan yang tingkatannya lebih tinggi. 

3. Sebagai alternatif suplemen saraf yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

khususnya pegagan untuk membantu meningkatkan kinerja otak serta aman 

dikonsumsi. 
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